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Abstrak 

Salah satu tujuan dari pembangunan berkelanjutan (SDGs) adalah meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

literasi jasmani perlu diperkenalkan sejak dini kepada siswa sekolah, dan guru olahraga diharapkan dapat mengubah mindset siswa tentang 

berperilaku aktif di sepanjang hidupnya. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kapasitas guru olahraga 

mengintegrasikan literasi jasmani dalam pendidikan olahraga dan Kesehatan untuk meningkatkan kebugaran siswa. Sasaran kegiatan adalah 

guru olahraga se-kota Medan. Sebanyak 123 orang guru hadir pada kegiatan ini, difasilitasi oleh narasumber dari USU dan Sportal Corporate, 

India. Kegiatan dilaksanakan di Fakultas Kedokteran USU pada tanggal 7-8 September 2024. Pelatihan dimulai dengan pemberian materi tentang 

pentingnya aktifitas fisik untuk pertumbuhan anak dan literasi jasmani dalam pendidikan, diikuti dengan praktik per orangan dan kelompok di 

dalam dan luar ruangan. Hasil refleksi peserta terhadap pembelajaran yang diperoleh bahwa pembelajaran yang kreatif dan inovatif diperlukan 

untuk meningkatkan motivasi siswa untuk aktif. 

Kata Kunci: literasi jasmani; pendidikan jasmani; guru olahraga 

Abstract  

One SDG is to improve community health and well-being. Introduce physical literacy to school-age students to achieve this goal. Physical 

education (PE) teachers should help students develop an active mindset for future lives. This community service aimed to help PE teachers 

integrate physical literacy into sport and health education, improving student fitness. One hundred and twenty three PE teachers from Medan 

city took part in the event, facilitated by speakers from USU and Sportal Corporate-India. The training session at the Faculty of Medicine, USU 

on 7th-8th September 2024 began with a presentation on the importance of physical activity for child development and physical literacy in 

education. Participants then engaged in individual practice sessions indoors and outdoors. From self reflections sharing insights on fostering 

student motivation towards active lifestyles towards active lifestyles. 
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1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Prevalensi obesitas pada anak dan remaja berusia 13-15 tahun terus meningkat di Indonesia sejalan dengan meningkatnya 

prevalensi penyakit tidak menular.1,2 Peningkatan prevalensi ini berkaitan dengan perilaku sedentary masyarakat Indonesia. Sejak 

pandemi Covid-19, perkembangan teknologi mengubah pola permaianan anak-anak dari luar ruangan menjadi di dalam ruangan. 

Rerata waktu duduk (leisure time) dan aktifitas di depan layar  > 2 jam/ hari meningkat pada anak-anak.3,4 

Proporsi remaja dengan obesitas meningkat dari 1,4% pada tahun 2010 menjadi 16% pada tahun 2017.5,6  Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Silveira (2022) mengindikasikan adanya hubungan positif antara aktifitas fisik kurang dan perilaku sedenter dengan 

obesitas, dengan estimasi risiko sebesar 1.5 kali dari keseluruhan populasi7. Sejalan dengan penelitian Shao (2020) 

menginvestigasi hubungan antara perilaku sedenter pada anak dan remaja dengan faktor-faktor seperti penggunaan energi yang 

rendah, peningkatan asupan kalori, dan waktu tidur yang tidak cukup.8 Penemuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa 

terdapat korelasi antara waktu di depan layar dengan penambahan obesitas pada anak.9,10,11 Kondisi ini tentunya akan berpotensi 

meningkatkan risiko penyakit tidak menular di tahun-tahun mendatang. 

Salah satu upayai untuk meningkatkan kesejahteraan anak dan remaja adalah dengan mengintegrasikan pendidikan jasmani, 

olahraga, dan kesehatan sebagai mata pelajaran inti dalam kurikulum akademik. Pada dasarnya pendidikan jasmani dapat 

meningkatkan standar akademik, mempromosikan hidup sehat, dan mengajarkan murid untuk mengelola risiko serta 

mengembangkan kemampuan kecakapan dan kepercayaan fisik terhadap gerakan sehingga dapat meningkatkan kesehatan secara 

keseluruhan di masa yang akan datang. Hal ini yang mendasari sistem pendidikan di Indonesia mewajibkan muatan pendidikan 

jasmani (physical education) dimasukkan dalam  kurikulum pendidikan dasar dan menengah.12,13,14 

Literasi jasmani adalah kemampuan, kepercayaan diri, dan motivasi seseorang untuk aktif dalam aktivitas fisik sepanjang 

hidupnya. Literasi jasmani adalah konsep multidisiplin yang memiliki beberapa komponen. Komponen dari literasi jasmani terdiri 

dari dari motivasi, kompetensi fisik, kepercayaan diri dan keterampilan dasar motorik.15 

1.2. Analisis Situasi 

Tujuan dari Pendidikan jasmani di sekolah adalah untuk membentuk karakter siswa melalui pergerakan, dimana siswa dapat 

tumbuh dan berkembang baik secara fisik, psikomotor, kognitif dan attitude. Kurikulum pendidikan olahraga telah direvisi agar 

guru dapat mengubah cara pandang mengajar peserta didik yang disesuaikan dengan perkembangan IPTEKS dan karakteritik 

peserta didik. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Suntoda (2021) sebagian besar siswa dalam kondisi tidak bugar meskipun siswa 

memiliki pengetahuan yang baik. Margono menemukan bahwa Sebagian besar guru olahraga masih melakukan pengajaran masih 

berorientasi pada guru sebagai pusat instruksi.16,17 Sedangkan Famela (2020) menemukan anak-anak Indonesia usia pra sekolah 

memiliki kompetensi motorik yang rendah.18 

Kenaikan jumlah perilaku sedenter dapat meningktkan akan meningkatkan angka kesakitan anak usia dini dan kehidupan 

selanjutnya. Hal ini mengindinkasikan bhwa pendidikan jasmani belum dapat memotivasi siswa untuk menjadikan aktifitas fisik 

sebagian bagian dari kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu literasi jasmani perlu diperkenalkan kepada mahasiswa dengan 

mengintegrasikan ke dalam Pendidikan jasmani. Literasi jasmani di Indonesia belum berkembang seperti halnya negara 

berkembang. Persepsi guru pada setiap daerah tentang literasi jasmani masih berbeda-beda. 

1.3. Analsis Gap 

Berdasarkan hasi wawancara dengan beberapa orang guru olahraga, ada beberapa masalah yang berkaitan dengan implementasi 

pembelajaran olahraga di sekolah : 1) sebagian besar sekolah tidak memiliki fasilitas olahraga yang lengkap yang dapat 

memfasilitasi setiap anak untuk berpartisipasi, 2) pelajaran olahraga dianggap tidak terlalu penting, sehingga tidak menjadi 

focus perhatian, 3) Guru olahraga dianggap sebagai guru yang paling bugar sehingga sering diberi tugas lain pada saat 

pelajaran olahraga, siswa diminta untuk melakukan aktifitas secara mandiri. 

2. Kontribusi Program terhadap SDGs. 

Salah satu indikator keberhasilan SDGs nomor 3 adalah Menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan bagi 

semua orang di segala usia. Target 3.4 pada tahun 2030,  kematian prematur akibat penyakit tidak menular dapat diturunkan 

sepertiga kasus dari selama ini melalui pencegahan dan pengobatan, dan mempromosikan kesehatan mental serta hidup Sejahtera. 

Perjalanan penyakit tidak menular tidak terlepas dari perilaku hidup yang tidak sehat, yaitu pola makan yang tidak berimbang, 

aktifitas fisik yang kurang, stres, merokok. Sel-sel tubuh tidak dapat berfungsi optimal sehingga terjadi resistensi insulin, 

akumulasi lemak dan peningkatan radikal bebas serta mutase genetik.  Perjalanan penyakit tidak menular bisa berlangsung selama 

bertahun sekaligus berpotensi menimbulkan komplikasi dan kegagalan organ lainnya bila tidak dilakukan pencegahan sejak dini. 
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Perilaku aktif sangat bermanfaat untuk meningkatkan Kesehatan. Untuk menurunkan penyakit tidak menular, maka 

pemahaman, keterampilan, kepercayaan diri dan motivasi harus dimulai sejak dari dini sehingga motivasi dapat terbentuk untuk 

kehidupan yang akan datang. Dalam tubuh yang kuat terdapat jiwa yang sehat “Mensana in Corpore Sano” 

3. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan kapasitas guru olahraga mengintegrasikan literasi 

jasmani dalam pendidikan olahraga dan kesehatan untuk meningkatkan kebugaran siswa. 

4. Pelaksanaan Kegiatan 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah guru olahraga, karena guru olahraga yang terlibat langsung dalam pendidikan 

jasmani di sekolah yang diharapkan dapat membangkitkan semangat dan mengubah mindset siswa untuk terus berolahraga di 

sepanjang hidupnya. guru adalah orang yang menyampaikan  ilmu  pengetahuan kepada peserta didik, baik secara kelompok 

maupun individual. 

Pengabdian masyarakat dilaksanakan bekerjasama dengan praktisi industri dari India yang telah berkecimpung selama 11 

tahun dalam bidang pendidikan jasmani dan olahraga yaitu Sportal Corporate Private Limit-India. Indonesia dan India memiliki 

masalah yang hampir sama dalam pengajaran pendidikan olahraga di sekolah. Fasilitas olahraga yang terbatas menjadi isu utama 

ditambah dengan motivasi guru olahraga yang kurang untuk membuat anak-anak paham akan pentingnya olahraga. Sportal 

Corporate telah membuat terobosan baru dalam bidang pendidikan olahraga. Perusahaan ini mendesign kurikulum olahraga yang 

kreatif dan inovatif dengan komponen literasi jasmani. 

Kegiatan pengabdian masyarakat  diselenggarakan pada bulan September 2024, di Fakultas Kedokteran Universitas Sumatera 

Utara yang dilaksanakan selama dua hari yang dihadiri oleh sebanyak 123 guru olahraga, terdiri dari guru olahraga Sekolah Dasar 

dan Sekolah Menengah Pertama di kota Medan. Pada hari pertama, seluruh peserta diberikan materi tentang 

1) Pentingnya aktifitas fisik dalam pertumbuhan dan kesehatan anak, 2) Teknologi dan literasi jasmani, 3) Literasi jasmani 

dan bagaimana mengintegrasikannya ke dalam pendidikan olahraga dan Kesehatan di sekolah. 

Di hari kedua, peserta mendapatkan best practice sharing dari Sportal tentang bagaimana merencanakan pengajaran dan 

membuat inovasi pembelajaran kreatif. Peserta pengabdian diminta untuk membuat rancangan pembelajaran olahraga untuk kelas 

tertentu. Menentukan jenis aktifitas, tujuan pembelajaran, durasi dan bagaimana melakukannya. Praktik membuat inovasi 

pembelajaran dilaksanakan di ruang terbuka, dimana peserta diberikan 3 lembar koran bekas. Lembar pertama  peserta diminta 

membuat permainan untuk 10 orang, lembar kedua untuk 4 orang dan lembar ketiga untuk 2 orang. Tidak ada satupun peserta 

yang tidak berpartisipasi, Semua peserta terlibat dalam permainan. Refleksi kegiatan dari peserta dimulai dari pengisian physical 

literacy journey masing -masing peserta, bagaimana perjalanan literasi jasmani setiap peserta mulai dari kanak-kanak hingga saat 

ini menjadi guru olahraga. Kemudian peserta diminta untuk memuat refleksi dari kegiatan yang diikuti. 

5. Hasil 

Evaluasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa refleksi kegiatan yang dituliskan oleh masing -masing 

peserta. Model refleksi yang digunakan adalah Model Gibs Son, yang terdiri dari Identification (identifikasi), feeling (perasaan), 

analysis (analisis), evaluation (evaluasi), action plan (tindak lanjut). Rangkuman dari refleksi peserta dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini 

Tabel 1. Hasil Program 

Komponen refleksi Rangkuman 

Identifikasi (identification) • Kegiatan ini bermanfaat untuk menambah wawasan karena mendapat pengalaman secara 

langsung dari India Literasi jasmani yang menjadi topik kegiatan ini sebetulnya sama dengan yang saat ini 

sedang dilakukan oleh pemerintah yaitu Modifikasi pembelajaran PJOK dalam kurikulum 2016 revisi 

Perasaan (feeling)  • “Sebetulnya materinya bagus, tapi karena dalam bahasa Inggris jadi sulit untuk dipahami dan 
berkomunikasi dengan pembicara luar” 

• Merasa senang karena mendapat upgrade keilmuan 

• Termotivasi untuk memberikan pembelajaran inovatif kepada peserta didik 

Analisis ( Analysis) • Selama mengajar peserta didik semangat ketika mengikuti pelajaran olahraga 

• Tidak semua mahasiswa aktif / melakukan olahraga sampai selesai 

Evaluasi (Evaluation) • Selama ini metode yang digunakan instruktional / guru sebagai pusat instruksi tanpa memperhatikan 

ketertarikan dan kemampuan siswa 

• Kurang inovatif dalam membuat aktifitas fisik bagi siswa, monoton 

• Tidak melibatkan seluruh siswa dalam aktifitas sehingga siswa yang lain hanya duduk dan menonton 

• Terpaku pada fasilitas yang ada 
• Memberikan hukuman berupa kegiatan fisik bagi siswa yang tidak mau melakukan kesalahan 
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6. Kesimpulan 

Diperlukan rancangan pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif untuk membangun literasi jasmani pada siswa.  Literasi 

jasmani pelu diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan olahraga dan Kesehatan. 
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